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Abstrak—Pelaksanaan pembelajaran baik daring maupun luring membutuhkan dan mengasah banyak kompetensi digital
melalui multimodal yang diterapkan. Multimodal merupakan wujud dari pemanfaatan media teknologi informasi dan
komunikasi yang memberikan proses literasi digital bagi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana persepsi mahasiswa atas penerapan multimodal pada penugasan yang diberikan, dan bagaimana pengalaman
literasi digital pada penugasan berbasis multimodal. Penelitian survei ini menggunakan kuesioner dan wawancara dalam
pengumpulan data. Hasil penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif bahwa penerapan multimodal
sangat efektif, yaitu efektif dalam kecepatan dan kemudahan akses penyelesaian tugas. Multimodal mendorong mereka untuk
bisa mandiri dalam mengakses tugas, sehingga kemandirian ini mewujudkan keaktifan mereka dalam menyelesaikan tugas.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan multimodal memiliki peran dalam memberikan pengalaman literasi
digital mahasiswa. Kebebasan memilih modal dalam mengerjakan tugas bisa mendorong mahasiswa untuk kreatif dalam
mewujudkan hasil atau produk tugasnya. Penelitian ini mengimplementasikan penerapan multimodal dengan memperhatikan
ruang interaksi yang mengantarkan mahasiswa memperoleh pengalaman positif dengan memberi kebebasan memilih modal
pada tugas yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dasar psikologi mereka dalam belajar. Penelitian ini merekomendasikan
pada penelitian berikutnya untuk mengaitkan penerapan multimodal pada peningkatan keterampilan berbahasa Inggris
mahasiswa baik lisan maupun tulis.

Kata Kunci: Kreatif, Literasi Digital, Multimodal, Teks Digital, Tugas Digital.

Abstract—Learning process, both online and onsite, requires and hones many digital competencies through multimodal
implementation. Multimodal is a manifestation of the use of information and communication technology media which
provides a digital literacy process for students. This research aims to describe how students perceive the application of
multimodality in the assignments given, and how they experience digital literacy in multimodal-based assignments. This
survey research uses questionnaires and interviews in data collection. The results of this research found students’ positive
perception that the application of multimodal was very effective, namely effective in speed and ease of access for completing
the assignments. Multimodal encourages them to be independent in accessing the assignments, so that this independence
encourages into their activeness in completing the assignments. The results of this research also show that multimodal
application has a role in providing students with digital literacy experiences. Freedom to choose capital when carrying out
assignments can encourage students to be creative in realizing the results or products of their assignments. This research
provides the application of multimodal by paying attention to the interaction space which leads students to gain positive
experiences by giving them the freedom to choose modal for assignment carried out in their basic psychological needs in
learning. This research recommends that future research link the use of multimodal to improving students' English skills, both
oral and written.

Keywords: Creative, Digital Assignment, Digital Literacy, Digital Text, Multimodal.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris secara daring atau luring (online or onsite), sinkronus maupun asinkronus,
adalah area yang semakin penting dalam bidang pembelajaran bahasa berbantuan komputer (CALL). Seiring
berkembangnya model dan media pembelajaran bahasa Inggris di era abad 21 ini, maka diperlukan metode
pelaksanaan pembelajaran dan interaksi yang fleksibel, dan lembaga pendidikan termasuk sekolah dan
universitas beralih ke penggunaan multimodalitas, baik itu dalam bentuk konferensi video dalam pembelajaran
bahasa, maupun bentuk multimodalitas lainnya. Pembelajaran luring maupun daring dengan multimodal yang di
jalankan di perguruan tinggi mendorong mahasiswa menjadi perancang pembelajaran yang aktif karena akses ke
moda dan media baru dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka, mengembangkan literasi digital multimodal
ke berbagai derajat [1], [2]. Pembelajaran luring dan terutama daring bahkan memberikan mereka kesempatan
untuk berproses mendapatkan pengalaman yang lebih baik, lebih efektif, dan lebih komunikatif daripada
sebelumnya karena ketersediaan dan keterjangkauan teknologi modern.

Pembelajaran bahasa secara luring maupun daring, baik sinkronus maupun asinkronus, merupakan
kegiatan semio-pedagogis yang membutuhkan keterampilan guru penggunaan kompetensi sosio-afektif,
pedagogis, semiotik, dan teknologi yang tepat untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
untuk mendukung perkembangan keterampilan bahasa. Regulasi pedagogis pada pembelajaran luring maupun
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daring membutuhkan pengetahuan ahli tentang target bahasa, kemampuan merancang skenario pembelajaran
yang disesuaikan dengan pembelajaran, dan mengusulkan instruksi yang jelas dan singkat, memberikan umpan
balik positif dan negatif dan menerapkan berbagai strategi untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa [3].
Kompetensi semiotik dan teknologi guru berhubungan dengan pembelajaran online yang mengadopsi berbagai
alat komunikasi yang tersedia yang sesuai dengan skenario pembelajaran dan kemampuannya untuk mengelola
interaksi dan untuk mengoptimalkan potensi belajar serta menjaga perhatian peserta didik [3]. Kompetensi
digital yang saat ini sangat penting, karena mengajar melalui konferensi video memungkinkan guru untuk
berkomunikasi melalui berbagai moda, termasuk bahasa lisan, cetak, postur, gerakan, gerakan kepala, tatapan,
dan proxemics, dan dengan demikian menuntut guru mengembangkan kesadaran semiotik kritis dianggap
sebagai tingkat kesadaran yang tinggi mengenai semua informasi yang mereka sampaikan ketika mereka
berinteraksi dengan peserta didiknya [4], [5].

Salah satu keterjangkauan platform online yang digunakan untuk mengajar secara serempak adalah
ketersediaan teks mengobrol. Obrolan teks memberikan potensi penggunaan multimodal dalam pembelajaran
untuk meningkatkan interaksi dengan menggunakan mode lisan dengan bahasa tertulis dan visual [6]. Potensi ini
memungkinkan guru bahasa untuk memanfaatkan multimodalitas media pembelajaran, misalnya, dengan
menawarkan umpan balik tanpa mengganggu peserta didik, mendorong peserta didik yang tidak mau
berpartisipasi secara lisan untuk berkontribusi secara tertulis, memeriksa dan mengkonfirmasi kosakata pada
gangguan komunikasi, dan untuk mengimbangi tidak adanya papan tulis [7]-[9]. Konferensi video juga
memberikan kemungkinan penggunaan multimodal dalam proses pembelajaran yang mebghadirkan pengalaman
guru dan siswa saat pembelajaran online menggunakan obrolan teks dan suara [10]. Dalam bentuk implementasi
muktimodal yang berbeda, penggunaan bahan ajar dengan menampilkan media-media yang interaktif, juga
mampu menfasilitasi pembelajaran siswa sehingga terbangun motivasi dan partisipasi belajar yang terjadi pada
pembelajaran [11].

Kemampuan untuk menggunakan moda cetak, dengan demikian, sangat penting bagi guru yang mengajar
secara online untuk seharusnya nyaman dalam menggunakan teknologi computer-mediated communication
(CMC) yang meliputi teks, audio, dan konferensi video [12]. Bagi guru yang mengajar secara online harus
terampil menggunakan mode cetak, terutama obrolan teks, dalam pembelajaran sinkron membuktikan kebutuhan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut konfigurasi modal dan penggunaan dalam interaksi. Pada pembelajaran
online, guru perlu memberikan penjelasan sumber untuk dapat menghadirkan tantangan dalam konteks
pembelajaran online karena kurangnya ruang interaksi fisik bersama dan artefak (misalnya, handout tugas).
Sebaliknya, guru perlu menavigasi, misalnya, membagikan tautan URL ke situs web sumber daya atau berbagi
pengolah kata kolaboratif online melalui obrolan teks, dan distribusi dokumen teks ke peserta didik melalui
email atau obrolan teks [13].

Multimodal merupakan wujud dari literasi digital [14], dalam fenomena perkembangannya multimodal
diterapkan untuk membangun literasi digital peserta didik [15], [16]. Ada pembelajaran yang menerapkan
Augmented Reality [17], storytelling [18], ada juga yang menerapkan podcast sebagai modal pembelajarannya
[19]. Semua penerapan multimodal tersebut tentu didasarkan pada pemenuhan digital akses dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran yang rancang, dan dijalankan sesuai dengan kompetensi pendidik dan peserta
didiknya.

Studi survey ini mengkaji bagaimana multimodal yang diterapkan pada pembelajaran bahasa Inggris di
perguruan tinggi membangun pengalaman memanfaatkan multimodal dalam pemberian instruksi tugas.
Mengadopsi analisis tindakan multimodal Norris [20], [21], penelitian ini mencakup berbagai bentuk praktik
penugasan multimodal. Untuk itu, penelitian ini menjawab dua pertanyaan penelitian:

1. bagaimana persepsi mahasiswa terhadap bentuk multimodal yang diberikan pada penugasan
perkuliahan ?
2. bagaimana peningkatan literasi digital mahasiswa melalui penugasan berbasis multimodal?

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain survey dengan pendekatan deskriptif kualitatif [22]. Penelitian survey
ini mendeskripsikan persepsi mahasiswa atas bentuk multimodal yang digunakan pada penugasan perkuliahan,
dan mendeskripsikan peningkatan literasi digital mahasiswa melalui penugasan berbasis multimodal. Untuk
mengumpulkan data, peneliti menyebarkan kuesioner dan melakukan interview kepada responden. Instrumen
kuesioner diberikan kepada responden dengan 10 pertanyaan berkaitan dengan persepsi mahasiswa atas
multimodal yang digunakan dalam penugasan dan pengalaman literasi digital mereka dari penugasan berbasis
multimodal. Interview diberikan untuk mengkonfirmasi lebih lanjut data jawaban responden pada kuesioner.
Interview diberikan dengan pertanyaan yang lebih berfokus pada efektifitas penyelesaian penugasan dan juga
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keaktifan mahasiswa yang tumbuh terbangun dari penggunaan multimodal. Interview juga berkaitan dengan
pengembangan kompetensi digital yang diperoleh mahasiswa dari penugasan berbasis multimodal.

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti menyebarkan kuesioner dan melakukan interview kepada responden.
Responden adalah mahasiswa yang berasal dari 3 Universitas dari Jawa Timur, Jawa tengah, dan Banten.
Responden terdiri dari 80% perempuan dan 20% laki-laki yang diseleksi berdasarkan karakteristik penggunaan
multimodal yang dijalaninya dalam penugasan perkuliahan. Kuesioner direspon oleh 35 mahasiswa, sedangkan
interview diberikan kepada 5 mahasiswa yang telah mengisi kuesioner dengan perbedaan jawaban yang
membutuhkan konfirmasi lebih lanjut. Pemberian kuesioner kepada responden dilakukan diawal, lalu dilanjutkan
dengan pelaksanaan interview kepada responden untuk mendapatkan data yang valid dalam menjawab
pertanyaan penelitian [23].

Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan analisis data dengan cara
kondensasi data, (b) display data, (c) kesimpulan dan verifikasi [24]. Untuk analisis ini, peneliti menggunakan
teknik pengecekan keabsahan data melalui triangulasi dan ketekunan pengamatan [22]. Triangulasi adalah suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data, yaitu dikaji berdasarkan teori yang ditetapkan. Analisis data dilakukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengajar daring pelaksanaannya tidak sesederhana mengajar secara luring, pengalaman pelaksanaannya
sedikit lebih kompleks. Pelaksanaan pembelajaran daring tentu saja selain memunculkan situasi menantang bagi
dosen dan mahasiswa juga memunculkan pengalaman berharga pada masing-masingnya. Pelaksanaan
pembelajaran daring dengan situasi dan kebutuhan aktifitasnya membuktikan perbedaanya dari pembelajaran
luring [25]. Akses dalam pembelajaran daring untuk itu berbeda dengan pembelajaran luring dalam hal
mengontrol semua instruksi yang direspon oleh mahasiswa sehingga dosen perlu menjadi kreatif dan selektif
dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penugasan supaya bisa mencapai tujuan utama pembelajaran.
Pembelajaran luring maupun daring menghadirkan pelaksanaan literasi digital yang bervariasi baik bagi dosen
maupun mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran luring terutama daring membutuhkan penggunaan multimodal,
baik yang formal maupun nonformal [16], [26], [27]. Berbagai bentuk atau formula pembelajaran luring maupun
daring dilaksanakan dalam mematuhi regulasi pemerintah terkait proses pembelajaran. Praktik yang dijalankan
dalam proses pembelajaran luring maupun daring menghadirkan praktik penggunaan multimodal dengan bentuk
dan hasil yang menarik untuk diteliti.

3.1 Persepsi mahasiswa atas bentuk multimodal pada penugasan perkuliahan

Penugasan yang dibuat dosen terhadap pembelajaran bahasa dituangkan dalam berbagai bentuk
pemanfaatan media digital. Penugasan dengan multimodal tersebut memberikan situasi kepada mahasiswa untuk
merasakan ‘lebih mudah’ atau ‘tidak lebih mudah’ dalam menyelesaikannya. 62.9% dari responden menyatakan
penggunaan multimodal efektif dalam menfasilitasi mahasiswa menyelesaikan tugasnya. Tentu persepsi ini
diutarakan mahasiswa berdasarkan apa yang mereka alami selama pembelajaran luring maupun daring
berlangsung. Gambar berikut menghadirkan data efektifitas penggunaan multimodal dalam penugasan.

15
14 (40%)

12 (34.3%)

8 (22.9%)

1 2 3 4 5
Gambar 1. Persepsi Mahasiswa tentang efektifitas multimodal pada penugasan

Keefektifan yang tergambar pada data tersebut berkaitan dengan kecepatan dan kemudahan akses
menerima tugas, dan kecepatan serta kemudahan dalam mengumpulkan tugas. Mahasiswa pada tugas tertentu
tidak memiliki pengalaman sebelumnya dalam menggunakan modal yang dipilih, tetapi dengan instruksi dan
arahan yang jelas mahasiswa mampu dengan mudah dan cepat menyelesaikan tugas yang diberikan [13].
Keefektifan yang dimaksud juga berkaitan dengan kemandirian untuk aktif dalam menyelesaikan tugas. Dari
lokasi yang berbeda-beda, mahasiswa justru mampu membangun kemandiriannya dalam menjalankan tugasnya.
Kemandirian ini menumbuhkan keaktifan dalam menyelesaikan tugas. Sehingga selain efektifitas penyelesaian
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tugas dengan multimodal, mahasiswa juga merasakan bahwa penggunaan multimodal yang dihadirkan dosen
baik untuk kegiatan luring maupun daring, sinkronus maupun asinkronus mampu mendorong mereka untuk
secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan penugasan. Melalui beberapa tugas yang diberikan
selama satu semester dengan variasi multimodal yang diterapkan para dosen, ada 71.4% responden menyatakan
bahwa penggunaan multimodal dapat mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam penugasan. Data ini
tergambar pada grafik berikut.
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Gambar 2. Multimodal mendorong mahasiswa berpartisipasi aktif dalam penugasan

Kedua data ini menunjukkan bagaimana mahasiswa memberikan persepsi yang positif terhadap
penggunaan multimodal dalam penugasan pembelajaran luring maupun daring baik dalam hal efektifitas
penyelesaian penugasan maupun dari sisi partisipasi aktif pada penyelesaian penugasan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan multimodal yang dijalankan oleh dosen justru mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam penugasan. Meskipun prosentase menunjukkan belum semua responden menunjukkan
persetujuannya dalam keefektifan dan keaktifan dalam menyelesaikan tugas berbasis multimodal, tetapi persepsi
mahasiswa menunjukkan nilai positif. Dan tentu persepsi yang berbeda-beda ini didasarkan pada pengalaman
belajar yang berbeda-beda [28], [29]. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana kefektifan ini dibangun karena
kemudahan dan kecepatan akses modal yang dipilih dalam penugasan, bukan karena upaya pengadaan teknologi
baru yang berbeda dari sebelumnya [1] dan bukan karena adanya penggunaan media visual dan video secara
berimbang [30].

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bagaimana keaktifan mahasiswa dalam penyelesaian tugas berbasis
multimodal itu dibangun dari tumbuhnya kemandirian dalam diri mereka untuk mampu menggunakan modal
yang dipilih, sehingga mendorong mahasiswa untuk aktif dalam menyelesaikan tugasnya [1]. Pengalaman
pembelajaran dengan multimodal yang dijalankan dalam penugasan memberikan pengalaman mengasah
kemandirian, kreatifitas, dan juga keaktifan mahasiswa dalam menggunakan kemampuan digital mereka.
Implementasi penggunaan multimodal dalam pembelajaran, khususnya penugasan di perguruan tinggi,
mendorong mahasiswa menjadi peserta pembelajaran yang aktif karena akses ke moda dan media baru dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dasar psikologis mereka [2].

3.2 Peningkatan literasi digital mahasiswa melalui penugasan berbasis multimodal

Pelaksanaan pembelajaran bahasa secara luring maupun daring yang menghadirkan penugasan dalam
beberapa bentuk modalitas tentu membutuhkan juga beberapa literasi untuk digunakan supaya memberikan
kekayaan pengalaman dan juga menghindari kejenuhan. Pelaksanaan penggunaan multimodal dalam penugasan,
menurut responden mampu mengajarkan mereka tentang pentingnya atau berharganya pengalaman tersebut
terhadap pengembangan literasi digital mereka. 94.3% responden memiliki pengalaman penting atas penggunaan
multimodal pada pengembangan literasi digital mereka. Data pada grafik di bawah ini menunjukkan tidak
adanya responden yang menyatakan negatif atau ‘tidak penting’ atas penggunaan multimodal pada penugasan
yang diberikan. Data pada grafik berikut menunjukkan secara jelas prosentase pada skala likert 5 tentang
pentingnya penggunaan multimodal untuk penugasan pada pembelajaran bahasa baik secara luring maupun
daring.
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Gambar 3. Peran penting multimodal dalam pengembangan literasi digital

Keterlibatan mahasiswa dalam menjalankan tugas melalui multimodal bisa memberikan pengalaman
kognitif dan keterampilan praktis serta komunikatif. Setiap penugasan yang diberikan dengan menghadirkan
pilihan multimodal yang bisa diakses, akan menjadikan mahasiswa lebih mandiri dan kreatif menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan potensi dan kompetensinya masing-masing. Proses ini mengantarkan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman berliterasi melalui teks, audio, maupun video. Data berikut menyatakan bahwa 85.7%
responden menemukan pengalaman berliterasi teks digital, audio, dan video melalui penugasan yang

menggunakan multimodal. Data secara prosentase angka tertuang pada grafik berikut.
20
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Gambar 5. Multimodal & pengalaman mahasiswa berliterasi teks digital, audio dan video

Pembelajaran luring dan daring dengan penerapan multimodal mampu menghadirkan pelaksanaan literasi
digital yang bervariasi baik bagi dosen maupun mahasiswa. Penggunaan platform pembelajaran dan juga media
komunikasi menjadi bagian dari literasi digital yang memberikan pengalaman menyenangkan atau tidak
menyenangkan kepada mahasiswa [31]. Berbasis pada multimodal yang digunakan dalam pembelajaran dan
penugasan, mahasiswa memperoleh ruang interaksi digital yang memberi mereka pengalaman digital.
Pengalaman itu mengantarkan mahasiswa mendapatkan kesuksesan serta tantangan yang berbeda-beda dalam
pembelajaran online [32]. Tantangan digital yang ditemui bisa menjadi pendorong tetapi juga bisa menjadi
penghambat bagi mahasiswa dalam menuntaskan tugas berbasis multimodal. Sikap yang ditempuh mahasiswa
dalam merespon tantangan itu yang memberi banyak peluang untuk sukses atau gagal dalam penyelesaian tugas.
Sesunguhnya dalam fenomena perkembangannya, multimodal diterapkan adalah untuk membangun literasi
digital peserta didik [16].

Temuan dari hasil penelitian ini adalah mahasiswa mampu mengembangkan kompetensi digitalnya
karena rasa kebebasan yang mereka peroleh dalam menjalankan tugasnya. Kebebasan berkreasi sesuai kebutuhan
mereka dalam mencipta wujud dan isi tugas pada modal yang mereka pilih ternyata merupakan faktor penting
yang mendukung peningkatan komptensi digital mereka [2], [33]-[36]. Kreatifitas yang dihasilkan dari rasa
kebebasan itu justru menumbuhkan rasa keinginan dan percaya diri mahasiswa untuk menampilkan hasil
tugasnya. Mahasiswa yang sebelumnya dikenal pendiam dan pasif dalam pembelajaran, kemudian mampu hadir
berkembang positif dengan penerapan multimodal yang memberi ruang interaksi yang disukai dan dipilih oleh
mahasiswa sendiri. Ini bukti penting untuk diperhatikan dosen bahwa pembelajaran daring atau luring
seharusnya nyaman dalam menggunakan teknologi computer-mediated communication (CMC) yang meliputi
teks, audio, dan konferensi video [12].

Hasil penelitian ini mengimplikasikan apa yang seharusnya disiapkan dan dilakukan oleh dosen dalam
melaksanakan pembelajaran online dan penugasan berbasis multimodal. Multimodal dijalankan secara baik
dengan memperhatikan ruang interaksi yang mengantarkan mahasiswa memperoleh pengalaman positif dengan
memberi kebebasan memilih modal pada tugas yang dijalankan. Penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan
literasi digital dari penerapan multimodal, oleh karena itu keterbatasan penelitian ini adalah tidak mengaitkan
penerapan multimodal dengan peningkatan keterampilan berbahasa Inggris lisan dan tulis.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab dua tujuan penelitian terkait persepsi mahasiswa atas penerapan penugasan
berbasis multimodal, dan peran multimodal pada peningkatan literasi digital mahasiswa. Pembahasan hasil
penelitian dapat memberikan kesimpulan bahwa mahasiswa meyakini penugasan berbasis multimodal yang
mereka jalani sangat efektif, baik efektif dalam kecepatan dan kemudahan akses tugas, maupun efektif dalam
membangun keaktifan diri mereka menyelesaikan tugas yang diberikan. kesimpulan kedua yaitu penerapan
multimodal berperan penting dalam peningkatan literasi digital mereka. Rasa kebebasan yang dimunculkan dari
penerapan multimodal memberi ruang bagi mahasiswa menjadi kreatif dalam menentukan modal yang dipilih
untuk menuangkan wujud dan isi hasil produk tugasnya. Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka
direkomendasikan kepada penelitian berikutnya untuk meneliti keterkaitan perapan multimodal pada
pembelajaran bahasa dengan peningkatan keterampilan berbahsa Inggris lisan dan tulis.
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